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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN 1 Cikopo dalam 

mengenal huruf Hijaiyah melalui metode pembelajaran visual. Permasalahan muncul dari 

rendahnya hasil belajar siswa pada materi ini karena metode konvensional yang kurang 

efektif. Metode visual dipilih untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan media seperti 

kartu huruf, gambar, dan video. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahap perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi pada tiap siklus. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas 1. Data 

dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam mengenal huruf Hijaiyah, dengan rata-rata 

nilai akhir mencapai 83,33, dan nilai tertinggi 95 pada siklus kedua. Metode pembelajaran 

visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Diharapkan 
metode ini dapat diterapkan lebih luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran huruf 

Hijaiyah di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Huruf Hijaiyah, Metode Pembelajaran Visual, Purwakarta 

 

Abstract 

This study aims to improve learning outcomes of first-grade students at SDN 1 Cikopo in 
recognizing Hijaiyah letters through the application of visual learning methods. The problem 
addressed is low student performance due to conventional and less effective teaching 
methods. Visual methods were chosen to engage students using media such as letter cards, 
images, and videos. This study follows a Classroom Action Research (CAR) approach 
conducted over two cycles, each including planning, action, observation, and reflection stages. 
The subjects are 20 first-grade students, with data collected through tests, observation, 

interviews, and documentation. Analysis results show a significant improvement in 
recognizing Hijaiyah letters, with an average score of 83.33 and a highest score of 95 by the 
end of the second cycle. Visual learning methods effectively enhance students' understanding 
and motivation. It is hoped that this method can be applied more broadly to improve Hijaiyah 
letter learning quality in elementary education. 

Keywords: Learning Outcomes, Hijaiyah Letters, Visual Learning Methods, Purwakarta 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran huruf Hijaiyah merupakan dasar penting dalam 
pendidikan agama Islam (Nofa et al., 2023; Purnamasari et al., 2022; Novelia 

& Hazizah, 2020), khususnya bagi siswa di jenjang pendidikan dasar. Huruf 
Hijaiyah adalah fondasi untuk membaca Al-Qur'an, sehingga penguasaan 
yang baik atas materi ini sangat penting untuk kelanjutan proses 

pembelajaran agama Islam. Di SDN 1 Cikopo, Kecamatan Bungursari, 
Kabupaten Purwakarta, hasil belajar siswa kelas 1 dalam materi huruf 

Hijaiyah menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Pencapaian hasil belajar yang optimal sangat 
penting bagi siswa, karena menunjukkan keberhasilan dari proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan (Nasution et al., 2023). Setiap guru 
dan siswa mengharapkan tercapainya hasil belajar yang maksimal dalam 
setiap proses pembelajaran yang diikuti (Husniah et al., 2024). Berdasarkan 

observasi awal, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengenali 
dan menghafal huruf Hijaiyah, yang berdampak pada rendahnya hasil 

belajar mereka. 
Masalah rendahnya hasil belajar huruf Hijaiyah ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang 

kurang efektif. Selama ini, pembelajaran huruf Hijaiyah di SDN 1 Cikopo 
cenderung bersifat konvensional, di mana guru lebih banyak menggunakan 

metode ceramah dan hafalan tanpa melibatkan siswa secara aktif. Metode 
ini kurang memberikan rangsangan visual yang cukup untuk membantu 
siswa mengenali dan mengingat huruf Hijaiyah dengan baik. Dalam 

pembelajaran di kelas 1, yang sebagian besar siswanya adalah pembelajar 
visual, penggunaan metode pembelajaran yang tepat sangat penting untuk 
memaksimalkan pemahaman mereka. Penting untuk memperhatikan setiap 

gaya belajar siswa agar mencapai hasil belajar yang optimal (Nurjaman et 
al., 2024; Nasution et al., 2023a; Nasution et al., 2023b; El-Sabagh, 2021; 

Wahyudin & Wahyuni, 2022). 
Metode pembelajaran visual adalah salah satu strategi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah ini. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 
mereka memahami konsep dengan lebih baik (Nasution et al., 2024; 

Almusaed et al., 2023; Jaafar et al., 2022; Hasanah et al., 2022). Dengan 
menggunakan media visual seperti kartu huruf, gambar, dan video, siswa 
dapat lebih mudah mengenali dan mengingat huruf Hijaiyah. Metode ini 

tidak hanya menarik minat siswa tetapi juga memberikan stimulus visual 
yang dapat membantu dalam proses internalisasi materi pelajaran 
(Banjarnahor et al., 2024; Mutia et al., 2020; Firman et al., 2020). Nasution 

et al. (2023b) menekankan pentingnya bagi guru untuk memahami dan 
menyesuaikan pendekatan pengajaran agar sesuai dengan beragam gaya 

belajar siswa, salah satunya adalah gaya visual. 
Selain itu, penerapan metode pembelajaran visual juga sesuai dengan 

prinsip pendidikan anak usia dini, di mana pembelajaran harus disajikan 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Siswa kelas 1 umumnya 
lebih mudah menyerap informasi melalui stimulasi visual, sehingga 
penggunaan metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka dalam mengenal huruf Hijaiyah. Berdasarkan pertimbangan ini, 
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penting untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan metode pembelajaran 
visual dalam meningkatkan hasil belajar huruf Hijaiyah pada siswa kelas 1 

SDN 1 Cikopo. 
Dengan latar belakang tersebut, penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk mengkaji sejauh mana metode pembelajaran visual dapat 

meningkatkan hasil belajar huruf Hijaiyah pada siswa kelas 1. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang dapat dijadikan 

dasar dalam perbaikan metode pembelajaran huruf Hijaiyah, sehingga siswa 
mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik dan kompetensi yang 
diharapkan.  

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
penerapan metode pembelajaran visual dapat meningkatkan hasil belajar 
huruf Hijaiyah pada siswa kelas 1 SDN 1 Cikopo. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis respons siswa terhadap penggunaan 
metode pembelajaran visual dalam mempelajari huruf Hijaiyah, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas metode ini 
dalam pembelajaran di kelas 1 SDN 1 Cikopo. 
 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu metode penelitian yang 
bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas melalui 

tindakan yang sistematis dan berulang-ulang. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010), PTK merupakan bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerja sebagai pengajar sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Pendekatan ini sangat cocok digunakan dalam konteks penelitian ini karena 

melibatkan guru sebagai peneliti yang berperan langsung dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi metode pembelajaran yang diterapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena fokus 

utamanya adalah pada pemahaman mendalam tentang bagaimana metode 
pembelajaran visual diterapkan dan bagaimana metode tersebut 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi fenomena yang terjadi secara alami di kelas, 
termasuk interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan materi 

pembelajaran. 
Jenis penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus, 

di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk 
memperbaiki siklus sebelumnya berdasarkan temuan yang diperoleh selama 

proses penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfungsi 
untuk menguji hipotesis tetapi juga untuk mengembangkan dan 
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas. 

Pada penelitian ini, subjek penelitian adalah siswa kelas 1 di SDN 1 
Cikopo, Kecamatan Bungursari, Kabupaten Purwakarta. Penelitian ini akan 
melibatkan 20 siswa sebagai partisipan utama. Tempat penelitian dilakukan 

di lingkungan kelas SDN 1 Cikopo, yang akan menjadi lokasi utama 
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penerapan metode pembelajaran visual. Penelitian ini dijadwalkan 
berlangsung selama satu bulan, dimulai pada 12 September 2024 dan 

berakhir pada 11 Oktober 2024. 
Pemilihan tempat dan subjek penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana metode 

pembelajaran visual dapat mempengaruhi hasil belajar huruf Hijaiyah pada 
siswa kelas 1. Waktu satu bulan dipilih untuk memungkinkan adanya 

siklus pengamatan dan intervensi yang cukup, serta untuk mengamati 
perubahan yang terjadi selama periode intervensi tersebut. Durasi waktu 
yang dipilih juga diharapkan cukup untuk mengimplementasikan metode 

pembelajaran visual secara efektif dan mengukur hasil belajar yang 
dihasilkan. 

Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini melibatkan 

beberapa langkah utama yang dilakukan secara berulang dalam setiap 
siklus penelitian. Berikut adalah tahapan prosedur yang akan dilakukan: 

1. Perencanaan (Planning): Pada tahap ini, peneliti akan merancang 
rencana tindakan yang meliputi metode pembelajaran visual yang akan 
diterapkan, materi pembelajaran huruf Hijaiyah yang akan digunakan, 

serta instrumen penilaian yang akan diterapkan. Selain itu, 
perencanaan juga mencakup penentuan kriteria keberhasilan yang akan 

menjadi indikator dalam evaluasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting): Tahap ini melibatkan implementasi 

rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya. Guru akan 

menerapkan metode pembelajaran visual dalam proses pembelajaran 
huruf Hijaiyah kepada siswa kelas 1. Selama tahap ini, peneliti akan 

melakukan observasi untuk memantau jalannya proses pembelajaran 
dan mencatat setiap perubahan yang terjadi. 

3. Observasi (Observing): Observasi dilakukan secara sistematis untuk 

mengumpulkan data mengenai proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa. Data yang dikumpulkan meliputi perilaku siswa, partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran, serta hasil evaluasi pembelajaran huruf 
Hijaiyah. 

4. Refleksi (Reflecting): Tahap ini melibatkan analisis dan evaluasi terhadap 

hasil observasi. Peneliti akan merefleksikan hasil tindakan yang telah 
dilakukan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 

merencanakan tindakan perbaikan untuk siklus berikutnya. 
 
Prosedur ini akan diulang dalam beberapa siklus hingga diperoleh 

hasil yang diharapkan. Setiap siklus diharapkan akan membawa perbaikan 
dalam penerapan metode pembelajaran visual dan hasil belajar siswa. 

 
Teknik yang digunakan: 
1. Observasi: Dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran, partisipasi 

siswa, dan penerapan metode visual secara sistematis dan terstruktur. 
2. Tes: Digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai 

huruf Hijaiyah, dilakukan sebelum dan sesudah penerapan metode 

visual melalui tes tertulis dan lisan. 
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3. Wawancara: Dilakukan dengan guru dan siswa secara semi-terstruktur 
untuk mendapatkan pandangan mereka tentang penerapan metode 

visual. 
4. Dokumentasi: Pengumpulan data dari dokumen seperti RPP, lembar 

kerja siswa, dan catatan evaluasi guru sebagai pelengkap data observasi 

dan tes. 
 

Instrumen penelitian yang digunakan: 
1. Lembar Observasi: Digunakan untuk mencatat aktivitas siswa, 

keterlibatan, dan respon terhadap metode visual selama pembelajaran. 

Lembar ini memiliki indikator jelas untuk memastikan data relevan dan 
objektif. 

2. Tes Evaluasi: Tes pilihan ganda, isian singkat, dan tes lisan untuk 

mengukur kemampuan siswa mengenali dan membaca huruf Hijaiyah, 
disesuaikan dengan materi dan tingkat pemahaman siswa kelas 1. 

3. Panduan Wawancara: Berisi pertanyaan yang mengarahkan wawancara 
dengan guru dan siswa mengenai pengalaman dan pandangan mereka 
terhadap metode visual. Disusun agar wawancara terarah namun 

fleksibel. 
4. Dokumen Pembelajaran: Meliputi RPP, lembar kerja siswa, dan hasil 

evaluasi harian. Dokumen ini dianalisis untuk melihat dukungan 

terhadap penerapan metode visual. 
 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi, yaitu 
penggunaan berbagai teknik pengumpulan data untuk menguji konsistensi 
dan validitas data yang diperoleh. Selain itu, validitas dan reliabilitas 

instrumen juga diuji sebelum digunakan dalam penelitian. Validitas 
instrumen diuji dengan expert judgment, sedangkan reliabilitas diuji dengan 

menggunakan uji coba instrumen pada subjek yang serupa namun tidak 
termasuk dalam sampel penelitian. 

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 

siswa dalam mengenal dan menguasai huruf Hijaiyah. Peningkatan hasil 
belajar diukur dari perbandingan antara nilai tes siswa sebelum dan 
sesudah penerapan metode pembelajaran visual. Indikator kinerja lain yang 

juga diperhatikan adalah peningkatan motivasi belajar siswa, yang diukur 
melalui observasi dan penilaian subjektif guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pada Siklus 1, perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan 
modul ajar "Aku Cinta Al-Qur'an" yang ditujukan untuk siswa kelas 1 SD. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengenali huruf hijaiyah dan menghafal Surat Al-Fatihah dengan benar. 
Guru mempersiapkan asesmen diagnostik, bahan tayang berupa 

PowerPoint, dan alat bantu seperti kartu huruf hijaiyah serta Al-Qur'an. 
Tujuan pembelajaran dalam siklus ini mencakup kemampuan siswa dalam 
mengenal dan mengidentifikasi huruf hijaiyah dari alif hingga ya, membaca 
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huruf hijaiyah dengan benar, serta menghafal Surat Al-Fatihah sesuai 
tajwid yang benar. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan selama 4 jam pelajaran. 
Dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi doa bersama, salam, 
serta apersepsi tentang pentingnya huruf hijaiyah dan Surat Al-Fatihah. 

Dalam kegiatan inti, siswa dikenalkan pada huruf hijaiyah melalui kartu 
huruf yang diperlihatkan oleh guru, di mana siswa diajak untuk 

menyebutkan huruf tersebut bersama-sama, dilanjutkan dengan latihan 
membaca dan menyusun huruf secara kelompok, serta hafalan Surat Al-
Fatihah dengan tajwid dan pemahaman maknanya. Kegiatan penutup 

dilakukan dengan refleksi bersama siswa terkait pelajaran yang telah 
dipelajari dan memberikan tugas untuk mengulang hafalan di rumah, serta 
doa bersama sebagai penutup. 

Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa berhasil mengenali huruf hijaiyah, meskipun 

ada beberapa yang masih memerlukan bimbingan lebih lanjut. Dalam hal 
menghafal Surat Al-Fatihah, sebagian besar siswa dapat mengikuti dengan 
tajwid yang benar, meskipun ada yang masih mengalami kesulitan pada 

beberapa bagian. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi jawaban wawancara 15 siswa siklus I. 

No 

Sisw
a 

Suka 
Belajar 

dengan 
Gambar 

Perasaa

n saat 
Belajar  

Gamba
r 

Memba
ntu  

Bagian 

Paling 
Disukai 

Lebih 

Cepat 
Hafal  

Kesu

litan  

Menulis 

Lebih 
Mudah  

Menarik 

dengan 
Media  

Ingin 
Belajar 

dengan 
Cara 
Sama  

Harapa
n untuk 

Pembel
ajaran 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0  

2 1 1 1 3 0 0 0 1 0 0 

3 0 0 0 2 1 1 1 0 1 1 

4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

5 0 1 0 4 0 0 0 1 0 0 
6 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 

7 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 

8 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 

9 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 0 1 1 3 0 0 0 1 0 0 
11 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 

14 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

 
Hasil rekapitulasi wawancara terhadap 15 siswa kelas 1 terkait 

pengalaman belajar huruf hijaiyah dengan metode visual mengungkapkan 
beberapa poin penting. Sebanyak 73,3% siswa menyukai pembelajaran 
dengan media gambar, sementara 26,7% lainnya tidak menyukainya, 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa nyaman menggunakan media 
gambar. Dalam hal perasaan selama pembelajaran, 53,3% siswa merasa 

senang, 26,7% merasa biasa saja, dan 20% merasa kesulitan. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode visual memberikan pengalaman yang 
umumnya menyenangkan. Sebanyak 66,7% siswa merasa media gambar 

membantu mereka mengenal huruf hijaiyah dengan lebih mudah, 
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sementara 33,3% tidak merasa demikian, menandakan efektivitas metode 
visual bagi sebagian besar siswa. 

Bagian pembelajaran yang paling disukai siswa bervariasi, dengan 
33,3% menyukai gambar, 26,7% menyukai video, 20% menyukai kartu 
huruf, dan 20% menyukai aspek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

variasi dalam media pembelajaran menarik minat siswa secara berbeda. 
Dalam hal kecepatan menghafal, 66,7% siswa merasa metode visual 

mempercepat hafalan mereka, sedangkan 33,3% tidak merasakannya. 
Sebagian besar siswa (73,3%) tidak merasa kesulitan dalam pembelajaran 
ini, sementara 26,7% merasa ada kesulitan. Sebanyak 73,3% siswa merasa 

lebih mudah menulis huruf hijaiyah setelah melihat contoh visual, dan 80% 
siswa merasa pembelajaran lebih menarik dengan media visual. Mayoritas 
siswa, yaitu 73,3%, ingin menggunakan metode yang sama untuk pelajaran 

lain dan memiliki harapan positif terhadap pembelajaran visual di masa 
depan. 

 

Tabel 2. Hasil nilai evaluasi pengetahuan pembelajaran siswa siklus I (KKM 
75) 

No Siswa Jumlah Skor 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 78 ya   
2 95 ya   
3 80 ya   

4 75 ya   
5 85 ya   

6 90 ya   
7 80 ya   
8 80 ya   

9 90 ya   
10 82 ya  
11 85 ya  

12 80 ya  
13 95 ya  

14 80 ya  
15 80 ya  

 Jumlah 15 0 

 Persentase 100% 0% 

 Nilai maksimal 95 

 Nilai minimal 80 

 
Evaluasi kognitif siswa menunjukkan bahwa semua siswa telah 

mencapai ketuntasan. Nilai siswa berada pada rentang 75 hingga 95, 
dengan rata-rata nilai 83,33, yang menunjukkan pemahaman yang baik di 
atas KKM. 
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Tabel 3. Rekapitulasi jawaban wawancara 15 siswa siklus II. 

No 
Sisw

a 

Suka 
Belajar 
dengan 
Gambar 

Perasaa
n saat 
Belajar  

Gamba
r 

Memba
ntu  

Bagian 
Paling 

Disukai 

Lebih 
Cepat 
Hafal  

Kesu
litan  

Menulis 
Lebih 
Mudah  

Menarik 
dengan 
Media  

Ingin 

Belajar 
dengan 

Cara 
Sama  

Harapa
n untuk 
Pembel
ajaran 

1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 

3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

4 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 

5 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 

6 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 

7 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
8 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 

9 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

10 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 

11 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 

12 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 

14 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 

15 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 

 

Tabel 4. Hasil nilai evaluasi pengetahuan pembelajaran siswa siklus II (KKM 
75) 

No Siswa Jumlah Skor 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 100 ya   

2 100 ya   
3 100 ya   

4 95 ya   
5 95 ya   
6 100 ya   

7 95 ya   
8 98 ya   
9 99 ya   

10 95 ya  
11 100 ya  

12 98 ya  
13 100 ya  
14 95 ya  

15 100 ya  

 Jumlah 15 0 

 Persentase 100% 0% 

 Nilai maksimal 100 

 Nilai minimal 95 

 

Pada Siklus 2, perencanaan pembelajaran juga mengacu pada modul 
ajar "Aku Cinta Al-Qur'an" untuk siswa kelas 1 SD, dengan tujuan yang 

sama, yaitu meningkatkan pengenalan huruf hijaiyah dan menghafal Surat 
Al-Fatihah dengan benar. Guru mempersiapkan asesmen diagnostik, bahan 
tayang, dan alat bantu seperti kartu huruf hijaiyah serta Al-Qur'an. Tujuan 
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pembelajaran siklus ini tetap pada pengenalan, pengucapan, dan hafalan 
dengan tajwid yang benar. 

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung selama 4 jam pelajaran 
dengan alur serupa seperti Siklus 1, mulai dari kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Guru mengajak siswa berdoa, 

menyampaikan salam, dan memberikan apersepsi pentingnya huruf 
hijaiyah dan Surat Al-Fatihah. Dalam kegiatan inti, siswa dikenalkan pada 

huruf hijaiyah, melakukan latihan kelompok, dan menghafal Surat Al-
Fatihah dengan bimbingan tajwid dan pemahaman makna. Kegiatan 
penutup meliputi refleksi dan tugas hafalan di rumah. 

Hasil observasi selama siklus ini menunjukkan bahwa semua siswa 
menikmati belajar huruf hijaiyah dengan media visual. Metode visual ini 
diterima positif dan membantu siswa dalam mengenal huruf hijaiyah. Tidak 

ada siswa yang mengalami kesulitan, dan metode ini mempermudah hafalan 
serta penulisan huruf hijaiyah. Sebagian besar siswa merasa pembelajaran 

lebih menarik dan ingin menggunakan metode ini pada pelajaran lain. 
Mayoritas siswa juga berharap metode visual dapat terus digunakan dalam 
pembelajaran. 

Hasil evaluasi kognitif pada Siklus 2 menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Semua siswa mencapai nilai minimum 95, dengan rentang nilai 
95-100. Rata-rata nilai meningkat menjadi 98, menandakan pemahaman 

yang sangat baik di kalangan siswa. 
 

Pembahasan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 SDN 1 Cikopo dalam pengenalan 

huruf Hijaiyah menggunakan metode pembelajaran visual. Dalam 
pelaksanaan dua siklus, metode ini diuji melalui beberapa tahapan: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada masing-
masing siklus, berbagai media visual seperti kartu huruf, video, dan gambar 
digunakan untuk membantu siswa mengenali, mengingat, dan menulis 

huruf Hijaiyah. Refleksi dilakukan pada setiap siklus untuk mengukur 
keberhasilan tindakan serta menyusun rencana perbaikan untuk siklus 
berikutnya. 

Pada siklus pertama, penerapan metode pembelajaran visual 
menunjukkan peningkatan yang positif dalam pencapaian hasil belajar 

siswa. Sebanyak 100% siswa berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) dengan skor rata-rata mencapai 83,33, yang menunjukkan 
metode visual dapat membantu mereka memahami huruf Hijaiyah dengan 

baik. Berdasarkan data observasi, sebagian besar siswa terlihat lebih aktif 
dan termotivasi saat berinteraksi dengan media visual, termasuk kartu 

huruf dan video, sehingga mereka lebih mudah mengenali bentuk huruf 
Hijaiyah. 

Menurut teori belajar visual, media seperti gambar dan video dapat 

mempercepat proses pengenalan dan pemahaman siswa (Mayer, 2020). 
Beberapa jurnal pendidikan visual mendukung bahwa metode visual 
cenderung efektif untuk siswa usia dini yang memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan membaca dan menulis, karena mereka lebih mengandalkan 
ingatan visual untuk mengenali dan mengingat informasi (Clark & Mayer, 
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2016). Pada PTK ini, implementasi visual dengan kartu huruf terbukti 
membantu siswa secara signifikan dalam proses belajar, yang ditandai oleh 

tingginya tingkat ketuntasan belajar pada siklus ini. 
Selain keberhasilan yang dicapai, beberapa tantangan masih muncul 

pada siklus pertama. Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, terdapat 

perbedaan kemampuan siswa dalam menerima materi. Sekitar 20% siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami atau mengingat huruf, terutama 

dalam proses penulisan yang membutuhkan keterampilan motorik halus 
yang baik. Meskipun metode visual efektif, beberapa siswa tetap 
memerlukan pendekatan yang lebih personal atau pembelajaran diferensiasi 

untuk mencapai hasil yang optimal. 
Penggunaan media visual, meskipun efektif, juga membutuhkan 

waktu yang cukup lama, baik untuk persiapan oleh guru maupun untuk 

pelaksanaannya di kelas. Dalam PTK ini, guru menghadapi keterbatasan 
waktu untuk menjelaskan setiap media secara menyeluruh, yang membuat 

siswa membutuhkan bimbingan tambahan agar dapat memahami 
sepenuhnya. Penelitian oleh Jones et al. (2021) menunjukkan bahwa waktu 
yang diperlukan untuk pembelajaran visual sering kali menjadi tantangan 

dalam kelas besar, sehingga perlunya variasi metode atau strategi untuk 
menjaga efisiensi tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan refleksi pada siklus pertama, perbaikan 

yang direncanakan dalam siklus kedua meliputi penerapan pembelajaran 
diferensiasi, penggunaan media yang lebih variatif, serta penerapan metode 

pembelajaran kolaboratif. Guru akan memberikan perhatian khusus pada 
siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan dengan membentuk 
kelompok kecil untuk kegiatan yang lebih intensif. Penerapan metode 

pembelajaran kooperatif melalui kelompok kecil diharapkan dapat 
membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

menulis huruf Hijaiyah, sebagaimana disarankan oleh teori Vygotsky 
tentang zone of proximal development (Woolfolk, 2020). 

Di samping itu, variasi media visual juga direncanakan untuk 

ditingkatkan dengan menambahkan video animasi yang lebih menarik, serta 
alat bantu seperti puzzle huruf. Menurut penelitian Arsyad (2020), variasi 

media visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan memberikan 
pengalaman belajar yang tidak monoton dan lebih interaktif. 

Pada siklus kedua, terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

dibandingkan siklus pertama. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 83,33 
menjadi 98, dengan ketuntasan minimal 95 untuk semua siswa. 
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa metode visual yang diterapkan, 

dengan tambahan pendekatan diferensiasi dan media yang lebih variatif, 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap huruf Hijaiyah. 

Berdasarkan data observasi, siswa lebih antusias dan aktif dalam 
pembelajaran. Penelitian oleh Sweller et al. (2021) mendukung bahwa 
pendekatan visual yang variatif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara efektif. 
Perbedaan yang signifikan pada siklus kedua juga menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi berhasil membantu siswa yang 
mengalami kesulitan pada siklus pertama. Semua siswa menunjukkan 
pemahaman yang lebih merata, sehingga tidak ada lagi perbedaan 



Sopiati et al. (2025) 

262 

 
 

kemampuan yang mencolok antar siswa. Keberhasilan ini sejalan dengan 
studi oleh Tomlinson (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

diferensiasi dapat meningkatkan pemahaman siswa secara keseluruhan 
dengan memberikan dukungan sesuai kebutuhan individual. 

Walaupun hasil pada siklus kedua sangat memuaskan, beberapa 

tantangan masih ditemukan. Salah satu tantangan utama adalah potensi 
ketergantungan siswa pada media visual. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran yang menggunakan media 
visual dibandingkan dengan metode lain. Ketergantungan pada satu jenis 
media dapat membatasi kreativitas siswa dan membatasi perkembangan 

keterampilan mereka di luar media tersebut. 
Selain itu, persiapan media visual juga memerlukan waktu yang 

cukup banyak. Agar pembelajaran tetap optimal, diperlukan strategi untuk 

mengoptimalkan waktu persiapan dan penyampaian materi. Menurut Bai & 
Brown (2022), penggunaan teknologi interaktif seperti aplikasi pembelajaran 

dapat mengurangi waktu persiapan dan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih menarik. Suherman et al. (2024) menemukan bahwa media 
pembelajaran visual, dalam penelitiannya berbentuk Quizizz, dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 
Berdasarkan refleksi siklus kedua, beberapa langkah pengembangan 

direncanakan untuk pembelajaran ke depan. Guru akan menambahkan 

variasi metode pembelajaran, seperti permainan edukatif atau kegiatan 
kinestetik, untuk mengurangi ketergantungan pada media visual. Tujuan 

utama dari pengembangan ini adalah memberikan pengalaman belajar yang 
lebih holistik, yang tidak hanya mengandalkan kemampuan visual siswa. 
Selain itu, guru juga akan meningkatkan interaksi siswa melalui 

pembelajaran kolaboratif dalam kelompok kecil agar mereka dapat saling 
berbagi pemahaman dan memperkuat hubungan sosial. Studi oleh Johnson 

dan Johnson (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam 
pembelajaran kolaboratif membantu siswa mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan keterampilan sosial yang penting untuk kesuksesan jangka 

panjang. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus menggunakan metode pembelajaran visual pada siswa kelas 1 SDN 1 
Cikopo, disimpulkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, terutama dalam pengenalan dan penulisan huruf hijaiyah. Terjadi 
peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai siswa, dari 83,33 pada 
siklus pertama menjadi 98 pada siklus kedua. Selain memperdalam 

pemahaman, metode visual ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Semua siswa merasa senang belajar 

dengan media visual dan menunjukkan antusiasme untuk terus 
menggunakan metode ini. Variasi media seperti kartu huruf, video, dan 
gambar terbukti membantu mengakomodasi berbagai gaya belajar, sehingga 

cocok untuk mendukung kebutuhan belajar yang beragam. Pembelajaran 
diferensiasi pada siklus kedua juga membantu mengatasi perbedaan 
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kemampuan siswa, sehingga semua siswa mencapai pemahaman yang 
optimal. 
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